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RINGKASAN

ENI ISTIYANTI. Analisis Efisiensi Pemasaran Ubikayu se-
bagai Bahan Baku Tapioka, Studl Kasus di Kecamatan Kedung-
halang, Kabupaten Dati II Bogor, 1987 (Dibawah bimbingan
Umar A.S. Tuasnaya).

Tujuan secara umum dari praktek lapangan ini adalah
untuk mengetahui tingkat efisiensi pemasaran ubikayu se-
bagai bahan baku tapioka. Sedangkan tujuan khususnya ada-
lah untuk mengetahui (1) besarnya biaya dan marjin pema-
saran (2) struktur pasar yang terjadi (3) pengaruh peru-
bahan harga tapioke terhadap harga ubikayu (4) permodalan
para partisipan pasar.

Alat analisis yang digunakan dalam praktek lapangan
ini yaitu (1) biaya dan marjin pemasaran (2) koefisien
korelasi harga (3) koefisien variasi harga (4) elastisi-
tas transmisi harga.

Dari hasil penelitian diketshui bahwa di Kecamatan
Kedunghalang terdapat tiga saluran pemasaran ubikayu,

1« petani - pedagang pengumpul - penggilingan aci kasar -
pabrik tapioka

2. petani - penggilingan aci kasar - pabrik tapiloka

3., petani ~ pedagang pengumpul 1 ~ pedagang pengumpul 2 -
penggilingan aci kasar - pabrik tapioka

Berdasarkan analisis biaya dan marjin pemasaran dapat

diketahui besarnya bagian harga yang dibayar konsumen yang



diterima oleh petani produsen. Pada saluran 1 bagian pe- -

tani sebesar 63.62 persen, pada saluran 2 sebesar 65.64
persen dan 49.48 persen untuk saluran 3. Pada saluran 3
bagian dari petani ternyata relatif kecil dibandingkan de-
ngan kedua saluran yang lain. Hal ini desababkan karena
letak petani yang cukup jauh dari pabrik tapioka, sehingga
biaya pengangkutannya cukup tinggi.

Dilihat dari keuntungan para partisipan pasar, ter-
nyata pabrik tapioka memperoleh keuntungan yang terbesar
vaitu Rp 40.20 pada saluran 1 dan 2 sedangkan pada saluran
% pebesar Rp 38.32. Besarnya keuntungan yang diterima
oleh pabrik ini disebabkan oleh pabrik tapioka bertindak
sebagai penentu harga (price leader), sehingga pabrik be-
rusaha menekan harga pembelian untuk memperbesar keuntungarn.

Para petani yang kekurangan modal akan meminjam uang
kepada pedagang pengumpul,.demikian juga para penggiling
aci akan meminjam modalnya pada pabrik tapioka. Adanya
sistem pinjam meminjam seperti ini menyebabkan partlisipan
pasar terikat dalam menjual komoditinya. Mereka harus
menjual komoditinya kepada pihak yang memberi pinjaman.

Dari analisis regresi linier sederhana antara harga
ubikayu dengan tapioka diperoleh nilai By = 0.8371 yang
berarti bahws laju kenaikar harga di‘tingkat petani lebih
kecil dari pada laju kenaikan harga di tingkat pabrik tapi-

oka, DNilai R = 0.965 pelum menunjukkan struktur pasar yang



bersaing sempurna., Nilai R yang mendekati satu ini dise-
babkan karena adanya persaingan yang senu antara pabrik-
pabrik tapioka. Nilail RZ = 0,9311 artinya 93.11 persen
dari variasi sampel dapat diterangkan oleh nilal dugaan.
Koefisien Variasi harga ubikayu dan tapioka sebesar 21.6
persen dan 16.32 persen berarti bahwa baik harga ubikayu
maupun tapioka cukup verfluktuasi. Nilai elastisitas
transmisi harga yang diperoleh sebesar 0.656 artinya Ji-
ka harga ubikayu berubah sebesar Rp 1 maka harga tapioka
akan berubah sebesar Rp 0.656.

Dari analisis yang telah dilaxukan dapat disimpulkan
bahwa sistem pemasaran ubikayu sebagal bahan baku tapioka
belum efisien dan struktur pasarnya bersifat monopsoni.

Untuk meningkatkan efisiensi dapat dilakukan dengan
memperkuat posisi rebut tawar penggiling. Aci kasar dari
para penggiling ditampung oleh KUD, dengan demikian posi-
si rebut tawar KUD cukup kuat sebab volume penjualannya
cukup banyak dan akhirnya harga yang diterimanya akan
tinggi. Meningkatnya harga yang diterima oleh para peng-

giling diharapkan dapat meningkatkan bagian dari petani.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Memasuki tahun 1986, perekonomian Indonesia mengha-
dapi keadaan yang cukup berat. Hal utama yang menyebab-
kannya adalah harga minyak yang terus merosot dan tidak
menentu, padahal minyak merupakan komoditi ekspor yang
utama, tempat bergantung bagl penerimaan devisa serta pe-
nerimaaﬁ dalam negeri.

Untuk mengatasl kehilangan devisa tersebﬁt, ekspor
non migas ternyata merupakan salah satu alternatif peme-
cahannya. Indonesia mempunyal potensi yang cukup baik
untuk memasuki perdagangan Internasional untuk komoditi
non migas baik dari sektor pertanian maupun industri.
Masih banyak peluang yang belum dimanfaatkan oleh Bangsa
Iﬁdonesia.

Ubikayu sebagai salah satu komoditi non migas dari
sektor pertanian mempunyai masalah yang sama dalam perda-
gangan Internasional. Indonesia belum memenuhi kuota eks-
por gaplek (tapioka pellets). Kuota ekspor gaplek bagi
Tndonesia sebesar 825 000 ton, tetapi jumlah tersebut be-
lum dipenuhi karena singkong dalam negeri tidak berkem-

bang bahkan merosot tajam l/. Produlzsi tahun 1984 per-

1/ Harian Kompas. Halaman II, kolom 1 - 3, 18 Sep-
tember 1987, Indonesia Kemungkinan Mengimpor Gap-
lek untuk Penuhi Kuota Ekspor.
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nah mencapai 14 167 090 ton tetapi tahun 1985 turun menja-~
di 14 057 027 ton dan pada tahun 1986 tinggal 12 882 440
ton.

Dalam rangka meningkatkan produksi ubikayu, pemerin-
tah berminat mengembangkan tanaman ubikayu secara besar- ‘
besaran, Dipihak lain pabrik tapioka juga diharuskan men-
Jamin harga ubikayu dikala produksi berlimpah, sehingga
pendapatan petani akan memadai.

Usaha~usaha dari pemerintah akan dapat berhasil kalau
peraturan-peraturan seperti di atas dipatuhi oleh semua
pihak. Sebab petani ubikayu pernah merasa kecewa dalam
berusahatani ubikayu. Pada tahun 1983-1984 produksi sa-
ngat berlimpah dan harga rendah sekali yaitu Rp 5 per kg.
Disamping itu ternyata ada beberapa pabrik tapioka yang

tidak mau membeli ubikayu dari petani, dengan alasan per-

sediaan bahan baku masih berlimpah d4i gudang. Akibatnya
banyak para petani yang enggan menanam ubikayu lagi dan

berganti dengan tanaman yang lainnya, yang harganya lebih
terjamin, seperti kedele dan jagung. Kedua komoditi ter;
sebut harganya terjamin karena mempunyal harga dasar yang

telah ditetapkan oleh Badan Urusan Logistik l/.

1/ Harian Kompas. Halaman II, kolom 1 - 4, 12 Novem-
ber 1986, Harga Singkong Nalk, Petani Lampung
Bergalrah Kembali.
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Dengan adanya insentlf daril pemerintah yaitu jaminan
harga ubikayu diharapkan petani ubikayu akan terangsang
untuk mengembangkan usahataninya, sehingga Indonesia akan
dapat meningkatkan produksinya secara Nasional dan dapat -

memenuhi kuota ekspor.

l.2. Perumusan Masalah

Adanya campur tangan dari pemerintah dalam penentuan
harga dimaiksudkan untuk meningkatkan pendapatan peftani
ubikayu. Adapun permasalahan yang timbul sehubungan dengan
praktek lapangan ini adalah

(1) Apakah perubahan harga yang terjadi dapat dinikmati
oleh petani, Dengan kata lain apakah bagian harga
konsumen yang diterima oleh petani produsen meningkat
dari keadaan sebelumnya.

(2) Apakah struktur pasar ubikayu sudah bersaing sempurna
sehingga setiap partisipan pasar dapat bebas memilih
alternatif pasar dan tidak ada ikatan yang merugikan
baik bagl penjual maupun pembeli,

(3) Apakah bagian harga yang dibayar oleh konsumen dapat
dibagikan secara adil kepada semua pihak yang terli-

bat dalam perdagangan.

1.5 Tujuan Praktek Lapangan

Secara umum praktek lapangan ini bertujuar untuk me-

ngetahul tingkat efisiensl pemasaran ubikayu sebagai bahan




A
baku tapioka. Sedangkan tujuan khusus antara lain untuk
"mengetahui

(1} Besarnya biaya dan marjirp pemasaran dari tingxat pe-
tani ubikayu sampai ke tingkat pabrik tapioka, sehing-
ga dapat dilihat bagian harga yang diterima oleh pe-
tani dan lembaga pemasaran yang lainnya.

(2) Bagaimana struktur pasar yang terjadi antara petani
produsen dengan pabrik tapioka

(3) Sejauhmana perubahan harga pada tapioka mempengaruhi
harga ubikayu.

(4) Bagaimana permodalan para partisipan pasar dan dari

mana para partisipan pasar memperoleh modal.

1.4, Kegunaan Praktek lLapangan
Praktek lapangan yang dilakukan ini diharapkan dapat

memberi manfaat kepada berbagai pihak disamping untuk

mahesiswa sendiri.

Bagi pemerintah daerah tempat melakukan praktek la-
pangan tersebut, hasil praktek lapangan ini dapat dijadi-
kan keterangan tambahan atau pedoman dalam menyusun ke-
bijaksanaan dibidang pertanian khususnya untuk komoditi
ubikayu.

Bagi mahasiswa, praktek lapangan ini merupakan suatu
kesempatan untuk memperluas wawasan peamikiran dengan mell-
hat kenyataan yang sebenarnya, seielah selama ini dibekali

disiplin ilmu secara teoritis.



1.5. Hipotesa

Keadaan dan struktur pasar ubikayu belum bekerja se-
cara efisien. Makin efisien suatu sistem pemasaran me-
nyebabkan struktur pasarnya makin mendekati bersaing sem-
purna. Sejauhmana dijumpai praktek-praktek pemasaran
ubikayu sebagal bahan baku tapioka akan memberikan gam-

baran atau kecenderungan struktur pasarnya.



IT. KERANGKA PEMIKIRAN TECRITIS

Menurut Kohls dan Downney dalam Azzaino, Zulkifli
(1982) Tataniaga Pertanian adalah sebagai suatu keragaan
(performance) semua usaha yang mencakup kegiatan arus ba-
rang dan jasa mulai dari titik usahatani sampai tangan
konsumer akhir,

Sebagaimana kegiatan ekonoml lainnya, tataniaga atau
pemasaran juga menghendakl adanya efisiensi. “Sistem tata-
niaga dikatakan efisien apabila mampu menyampaikan hasil-
hagil dari petani produsen Kepada konsumen dengan biaya
yang semurah-murahnya serta mampu mengadakan pembagian yang
adil dari harga yang dioayar oleh konsumen terakhir kepada
semua pihak yang ikut serta dalam kegiatan produksi dan
tataniaga barang itu (Mubyarto, 1384).

Efisiensi tataniagapertanian menurut Rashid dan
Chaudhori (1073) yang dikutip Saefuddin (1981) dapat dide-
kati melalul dua konsep yaltu konsep analisa struktur,
perilaku, dan efektivitas (keragaan) pasar serta konsep
input-~output rasio.

Struktur pasar adalah karakteristik organisasional
dari suatu pasar yang dalam prakteknya adalah karakteris-—
tik yang menentukan hubungan antara pedagang satu dengan
yang lain, huoungan antara pedagang dan pembell yang ada
di pasar nmaupun yang potensial. Struktur pasar dalam pe-

nelitian ini akan meliputi ukuran jumlah pembeli dan pen-
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jual yang dapat menjamin adanya suatu intensitas persa-
ingan yang memadal dalam hal harga dan kualitas, hamcatan
masuk pasar dan Jjumlah penjual yang memadai untuk mendo=-
rong lancarnya keglatan pemasaran.

Perilaku pasar adalah pola tingkah laku dari lembaga
tataniaga yang menyesuaikan dengan pasar dimana ia melaku-
kan kegiatan pembelian dan penjualan, yang meliputi prak-
tek-praktek penentuan harga dan taktik-taktik perdagang-
an (termasuk yang tidak "jujur") serta pembentukan harga
yang mendorong peningkatan dan perbaikan mutu produk serta
kepuasan konsumen.

Keragaan pasar (performace) merupakan hasil akhir
yang dicapai sebagal akibat penyesuaian pasar yang dila-
kukannya dengan melihat seberapa jauh pengarun struktur
pasar dan perilaku pasar dalam realitas sehari-hari yang
biasanya diukur dengan variabel harga, ongkos dan jumlah
produk.

Kongsep input-output rasioc mendefinisikan efisiensi
pemasaran sebagal optimasi inputmoutput rasio. Dalam hal
ini yang dimaksud dengan input adalah bervagai ramu-ramu-
an dari faktor tenaga kerja, modal dan manajemen yang di-~
gunakan dalam kegiatan pemasaran. Sedang yang dimaksud
oufput adalah tingkat kepuasan sonsumen terhadap barang
dan jasa, kepuasan terhadap harga yang diterima produsen,
balas Jjasa yang diterima lembaga tataniaga serta terlaksa-

nanya dengan baik kebljaksanaan yang ditetapkan pemerintah.
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Jadli untuk mencapal efisiensi yang setinggi-tingginya ha-
ruslah memaksimumkan rasio tersebut dengan wasing-masing
pinak yang terlibat dalam proses tataniaga 1nl dan menda-
patian balas jasa yang layak serta merata. Usaha-usaha
yang dapat mengurangil biaya termasuk input pemasaran tan-
pa mengurangl kepuasan semua pihak yang terlibat adalzh
usaiia meningkatkan efislensi.

Usaha-usaha untuk mengatasl kesukaran dalam mengukur
kepuasan konsumen dalam konsep ini, efisiensi dapat dibe~
dakan atas efisiensi operasional (teknis) dan efisiensi
pembentukan harga (ekonomis). Dalam efisiensi operasional
dianggap bahwa sifat utama dari output tidak berubah dan
lebih menekankan pada usaha pengurangan biaya input untuk
melaksanskan kegiatan pemasaran. Efisiensi pembentukan
harga dihubungkan dengan perbaikan kegiatan-kegiatan dari
penjualan dan pembelian dalam proses pemasaran, sehingga
pembentukan harga yang berlaku tetap memberikan insentif
bagi konsumen untuk melakukan pembelian dan kepada petani

produsen untuk melakukan kegiatan proeduksi.

Pada umumnya bargaining position petani ubikayu yang
rendah menjadikan petahi ubikayu sebagai pihak yang meneri-
ma harga (price taker), sedangkan pabrik tapioka atau peda-
gang pengumpul merupakan penentu harga (price leader).
Apablla sestem pemasaran berada dalam pasar persaingan
sempuria, mekanisme pembentukan harga dapat terlihat seper-

ti gambar 2 berikut.
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Gambar 1. Pembentukan Harga di Setiap Tingkat Lem-
baga Pemasaran pada Pasar yang Bersaing
dengan Sempurna

Keterangan di tingkat pabrik tapioka
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Dari gamobar B tersebut dapat terlihat bahwa harga ke-
seimbangan pasar pada pasar yang bersalng sempurna tidak
dapat dipengaruhi balk oleh produsen/petani ubikayu mau-
pun oleh 1embaga-1embaga pemasaran yang lalinnya kKarena
fungsi permintaan yang terjadi adalah elastis sempurna.
Hal ini terbukti dengan adanya kurva permintaan yang men-
datar. Jarak masing-masing kurva permintaan atau penawar-
an merupakan biaya pemasaran ditambah dengan keuntungan
lembaga pemasaran sebagal balas jasa.

Dalam sistem pemasaran sumber yang paling memungkin-
kan adanya ketldakefisienan adalah pihak pembeli atau lem-
baga pemasaran. Ketidakefisienan itu dapat difunjukkan

oleh adanya praxtek monopsonistik maupun oligopsonistik
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yang dilakukan. Hal ini sangat berpengaruh terhadap pen-
bentukan harga di setiap tingkat lembaga pemasaran.
Selanjutnya pembentukan harga akan menentukan besarnya
marjin pemasaran yang berkaltan erat dengan pendapatan
petani dan keuntungan lembaga pemasaran.

Pembentukan harga di setiap tingkat lembaga pemasar-
an dimana terdapat kekuatan monopsoni pada tingkat ﬁabrik

tapioka dapat terlihat pada gambar 2.

Harga

Sr]=MEI Sw

Pro /?TO/SSL/ﬁfO Dro

| 7777
Pz? JIUUUUIUU%J{]%// -
b s
A 0

Jumlah

O | {J 7y
*1 %0

Gambar 2. Pembentukan Harga di Setiap Tingkat Lemba-
ga Pemasaran Dimana Terdapat Kekuatan
rMonopsoni pada Pabrik Tapioka

Struktur pasar dapat menentukan besarnya harga-harga
yang diterima petani produsen atas harga yang dibayarkan
ronsumen. Pada pasar yang bersaing tidak sempurna, bagi-~
an petani biasanya leovih rendah dibandingkan pada pasar

yang bersaing sempurna dan marjin keuntungan lemvaga pema-—
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saran relatif lebih tinggi pada pasar yang bersaing tidak
sempurna dan sebaliknya (Dahl dan Hammond, 1977).

Dalam keadaan monapsoni, kKeuntungan maksimum aikan di-~
peroleh pabrik tapioka apabila ia menyamakan biaya faktor
marjinalnya (kurva MEI = Sri) dengan penerimaan marjinal-
nya (kurva Dro) sehingga jumlah komoditi yang dibeli ber-
kurang menjadi OQl' Akibatnya maka harga yang diterima
penggiling aci, pedagang pengumpul dan petani menjadi le-
bih rendah yaitu OPw1, OPm] dan OPfT.

Perbedaan harga suatu komoditi di tingkat produsen
dengan hnarga di f{ingkat konsumen adalah marjin pemasaran
komoditi yang bersangkutan (Azzaino, Zulkifli, 1982).
Berdasarkan pendapat tersebut maka besarnya marjin pemasa-
ran itu adalah jarak antara perpotongankurva permintaan
~dan penawaran di tingkat pabrik tapioka dengan perpotongan
kurva permintaan dan penawaran di tingkat petani ubikayu.
Dengan demikian jelaslah pahwa pada pasar yang monopsoni
marjin pemasaranncya iebih besar bila dibandingkan dengan
pasar yang bersaing sempurna. Dari gambar 2 dapat dilihat
bahwa pabrik tapioxa memperoleh 'eksploitasi monopsonistik"
seperti ditunjukkan oleh daerah yang diarsir.

Pada pasar yang monopsonistik juga ditu.jukkan oleh
tidak keterpaduan pasar dimana laju kenaikan harga di ting-
kxat pabrik tapioxa tidak sama dengan laju kenaikkan harga

di tingkat petani ubikayu.



ITII. METODOLOGI PENELITIAN

3.1, Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan studi kasus tentang efisien-
si pemasaran ubikayu sebagai bahan baku tapioka, di Keca-

matan Kedunghalang, Kabupaten Dati II Bogor (Jawa Barat).

3.2. Metoda Penarikan Sampel

Pemilihan lokasi praktek lapangan dilakukan secara
sengaja yaitu Kecamatan Kedunghalang, dengan pertimbangan
daerah ini merupakan sentra produksi ubikayu di Kabupaten
Bogor. Pemilihan desa contoh juga dilakukan secara senga-
ja yaitu Desa Pasirlaja dan Desa Pasir Jambu.

Metode pengambilan contoh responden pada kedua desa
tersebut di atas dilakukan secara acak sederhana. Dari
dua desa contoh diambil 30 petani responden dan tiap-tiap
desa diambil 15 orang. Lembaga pemasaran lainnya yang di-
jadikan responden yaitu pedagang pengumpul 5 orang, peng-

gilingan aci kasar 10 dan dua pabrik tapioka.

3.3%3. Macam Data

Data yang diambil dalam praktek lapangan inl adalah
date primer dan sekunder. Data primer diperoleh dengan
jalan wawancara dengan para petani, pedsgang penguumpul,
penggiling aci kasar den pemilik pabrik tapioka.
Wawéncara dilakukan melalui seperangkat daftar pertanyzan
(kuesioner) yang telah dipersiapkan sebelumnya. -Data se-

kunder diperoleh dari Dinas Pertanian Tansman Pangan Keca-

natan Kedunghalang dan Kabupaten Dati II Bogor.
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3.4. Rencana Analisa Data
Alat analisa yang digunakan dalam praktek lapangan
ini adalah
(1) Biaya dan marjin pemasaran untuk melihat baglan harga
yang diterima petani, pedagang pengumpul, penggiling
aci kasar dan pabrik tapioka serta biaya dan keuntungan
yang diterimanya.
(2} Koefisien korelasi harga secara vertikal untuk melihat
tingkat keterpaduan pasar.
(3) Koefisien variasi harga untuk melihat penyebaran har-

.

ga pada bulan~bulan dengan panenan berlimpah dan-dulan-
bulan dengan panenan yang sedikit.

(3) Elastisitas transmisi harga (Elasticity of Price Trans-
mition) untuk melihat perubahan harga tapioka di ting-
kat pabrik yang dapat ditransfer xe tingkatlpetani.

Permintaan suatu produk pertanian adalah merupakan
permintaan yang diturunkan dari permintaan konsumen akhir

(Azzaino, Zulkifli, 1982). 'Jadi‘permintaan ubikayu seba-

gai bahan baku tapioka merupakan permintaan yang diturun-

kan dari konsumen akhir tapioka. Secara grafis dapat di-

jelaskan sebagai berikut
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Q

o

Gambar 3 . Permintaan Ubikayu sebagai Permintaan
yang Diturunkan dari Konsumen Akhir Tapiocka

Keterangan :

Pr = Harga keseimbangan di tingkat pabrik tapiocka
Pf = Harga keseimbangan di tingkat petani ubikayu
Df = FKurva permintaan ublkayu oleh pabrik tapioka
Dr = Kurva permintaan tapioka oleh konsumen

Sf = Kurva penawaran ubikayu oleh petani

Sr = Kurva penawaran tapioka oleh pabrik

M = Marjin pemasaran

Perbedaan antara harga-harga yang diterima olieh peta-
ni ublkayuw dengan harga yang dibayar oleh konsumen akhir
tapioka disebut marjin pemasaran. Pada tingkat manapun
dalam mata rantai pemasaran, harga penjualan dikurangi
harga pembelian adalah marjin pemasaran yang dikaitkan de-
ngan tingkat itu. Marjin pemasaran termasuk semua biaya
yvang digunakan untuk menggerakkan suatu produk sejak mulai
dari pintu gerﬁang petani sampai di tangan konsumen akhir

(Azzaino, Zulkifli, 1982
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mj; = Pj; - Pby (1)

mj; = bty + ﬂ’i (2)

Ty = miy - bty

n

¥y = 3 mj; (3
Keterangan
mji = Marjin pemasaran pedagang tingkat ke i
Pji = Harga penjualan pedagang tingkat ke i
Pbi = Harga pembelian pedagang tingkat ke i
bti = DBlaya pemasaran pedagang tingkat ke 1
y& = Keuntungan pedagang tingkat ke 1
Mj = Marjin pemasaran total
i = 1,2, 3, ¢veea 1

Berdasarkan analisa biéya dan marjin pemasaran secara
parsial dan tidak langsung dapat memberikan petunjuk apa-
kah struktur pasar suatu komoditi berada pada pasar ber-
saing sempurna atau bersaing tidak sempurna (Azzaino,

Zulkifli, 1982).

Pf = a5 * & Q (4)
P. = by + b, Q (5)
b]Q = PI‘ - bO
P - b
= - 0
Q L - (5a)

1
Persamaan 5a masuk ke dalam persamaan 4 sehingga menjadi
ai(Pr — bO)
b
1

(6)
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b
P, = a. + %1 p. - #
£ Q “ET. r b]
P = asky . &y P oayby (7)
b, B, b,
P, = 8Py - aby &y P, (8)
b o

Keterangan :

12

i

Harga keseimbangan di tingkat petani

i
Pr = Harga keseimbangan di tingkat pabrik tapioka
a, dan b = Intercept pada fungsi penawaran di tingkat
pgtani dan tapilocka
ag dan b = slope fungsi penawaran di tingkat petani
dkn pabrik tapioka
§ = Jumlah komoditi yang ditawarxzan
Fungsi di atas dapat disederhanakan menjadil
P, = By + By P, (9)
Jika B = 1 maka laju kenaikan harga di tingkat petani

sama denhgan laju kenaikan harga di tingkat

pabrik tapiocka. Dengan kata lain struktur pa-

sarnya bhersifat bersaing sempurna.

B < 1 maka laju kenalkan harga di tingkat petani
lebih kecil dari pada laju kenaikan harga di
tingkat pabrik tapioka. Dengan kata lain
struktur pasarnya monopsoni/oligopsoni.

B: » 1 maka laju kenaikan harga di tingkat petani
lebih besar dari pada laju kenaikan harga di

tingkat pabrik taploka,
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3.5, Model yvang Digunakan

Model yang digunakan dalam praktek lapangan ini ada-
lah fungsi linier sederhana.

P, = B, + By P, + E (10)

Y = ,/30 + /3.1}{ + z (11)
dimana € = adalah galat baku

Uji statistik untuk koefisien regresi (ﬁﬁ) :

HO = ﬂl =
By = Ay # 0
thiy = B - A
5y
Kriteria

Jika thit > t;d/z (n-2) maka tolalk HO

thit ._é t 04/2 (n-2) maka terima H0

Uji statistik untuk koefisien korelasi (R)

-
-

HO = R = 0
thit = R b n-—g2
1-R®
Kriteria :

Jika ti. > t/p (nop) Baka tolan Hj
thit L *:%/2 (n=2) maka terima Hy
Asumsi : € ¢2 NID (0, 0"2)
Galat baku menyebar normal dengan nilai

2
tengah sama dengan nol dan ragamnya ar.
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Elastisitas Transmisi Harga (Elasticity of Price
Transmition) adalah rasio perubahan nisbi harga di tingkat
pabrik tapioka dengan perubahan nisbi harga di tingkat pe~

tani ubikayu.

E = 4P, ;ﬁm; (12)
dP; Py
EEE adalah %l" , sehingga rumusnya menjadi
de 1
E =-IB—]__E’__§_. (13)
Pp

Pada umumnya elastisitas ini nilainya lebih kecil da-
ri satu, Implikasi nilai lebih kecil dari satu adalah ji-
ka tidak ada perubahan dalam volume yang diolah oleh pabrik
dan harga input faktor yang digunakan, maka perubahan nisbi
harga di tingkat konsumen tidak akan melebihi perubahan

nisbi harga di tingkat produsen (Azzaino, Zulkifli, 1982).



IV, KEADAAN UMUM DAERAH PERELITIAN

Laels Letak Kecamatan

Kecamatan Kedunghalang terletak kurang lebih 7 km di-
sebelah utara kota Bogor. Jarak dengan ibuk§ta propinsi
kurang lebih 280 km. Daerah ini dilalui jalan raya yang
menghubungkan antara Bogor dan Jakarta.

Secara geografis wilayah Kecamatan Kedunghalang ter~-

letak antara 6°28' - 6°37' LS dan 106°40' - 106°55' BT.

h,2., Keadaan Alam

Luas wilayah Kecamatan Kedunghalang adalah 8 138 Ha.
Secara administratip Kecamatan Kedunghalang dibagl men-
jadi 21 pemerintahan tingkat desa.

Berdasarkan Jenlis dan penggunaannya wilayah Kecamat-
an Kedunghalang dibagl sebagal berikut:

1. Tanah sawah 2 L6 Ha

- pengalran teknis 1 316 Ha

pengairan setengah teknis 467 Ha

pengairan non PU/pedesaan 483 Ha

¥

tadah hujan 108 Ha

tanah sawah tidak digarap 6 Ha

- tanah sawah lebak 66 Ha
2. Tanah kering 5 692 Ha
- pekarangan untuk/bangunan 1 721 Ha
~ tagalan/kebun 2 846 Ha
-~ perkebunan rakyat 926 Ha

1

lain-lain 171 Ha
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Luas lahan di Kecamatan Kedunghalang berdasarkan je-

nis tanahnya adalah sebagail berikut :

(1) Latosol Merah Coklat 2 545. 40 Ha

(2) Asosiasi Latosol Coklat Kemerahan dan Latosol Coklat
23.14 Ha

(3) Asosiasi Latosol Merah, Latosol Coklat Kemerahan dan
Lateritik_air tanah 2 059 Ha.

Bentuk permukaan tanah pada umumnya adalah perbukitan, de-

ngan kisaran pHnya adalah 4 - 6.

Dari hasil pencatatan data iklim, Kecamatan Kedung-
halang termasuk beriklim Tropika basah (Af - Koppen) de-
ngan rata—réta curah hujan 3387.2 mm. Subu udara tahunan
rata-rata adalah 25.9° Celcius dan suhu maksimum 30.7°
Celeius sedangkan suhu minimumnya 21.5° Celcius. Kelem-
baban nisbi sepanjang tahun rata-rata sebesar 79.8 persen
dengan kelembaban maksimum 88.5 persen dan minimum sebe~

sar 64.1 persen.

4.3. Produksi Ubikayu di Dserah Penelitian

Ubikayu termasuk tanaman tropis, tetapl dapat pula
beradaptasi dan tumbubh baik di daerah sub tropis. Ublikayu
dapat tumbuh baik serta memberikan hasil yang tinggl dengan
persyaratan iklim yang sesual selama pertumbuhnannya.
Kisaran suhu untuk tanaman ubikayu agar dapat tumbuh de~
ngan bhaik adalah antara 18° Celcius sampai 350 Celcius,

sedang suhu optimumnya adalah 20° Celcius. Pertumbuhan
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ubikayu akan terhenti pada sunu 10° celcius. Sedangkan
kelembaban nisbi rata-rata yang dibutuhkan adlah sebesar
65 persen.

Daerah pertanaman ubikayu terbentang dari 12° 1S -
12° 1y, Ubikayu banyak ditanam dan memberikan hasil yang
baik di daerah pantai dengan ketinggian 10 m dan daerah
pegunungan dengan ketinggian 1 500 m. Curah hujan optimum
untuk ubikayu rata-rata per tahun yaitu 760-1 015 mm.

Ubikayu dapat tumbuh pada bermacam-macam jenis tanah.
Sebagian besar'pertanaman ubikayu terdapat di daerah dengan
tipe tacnah Aluvial, Latosol, Podsolik dan sebagian kecil
terdapat di daerah dengan tipe mediteran, Gromosol, Ando-
so0l dan tanah bekas hutan. Derajat keasaman (pH) yang ba-
ik untuk tanaman ubikayu minimum 5.

Dengan melihat syarat-syarat tumbuh bagl tanaman ubi-
kayu ternyata Kecamatan Kedunghalang memenuhl syarat-syarat
tersebut. Oleh karena itu tidaklah mengherankan apabila
di Kecamatan Kedunghalang sekitar 60 persen lahannya di-
tanami dengan ubikayu. Di semua desa di Kecamatan Kedung;
halang tanaman ubikayu merupakan tanaman yang utama.

Sistem penanaman ubikayu di Kedunghalang umumnya di-
usahakan secara monokultur. Hanya sedikil yang ditumpang-
sarilkan dengan sayur-sayuran seperti cabe, kentang dan to-
mat, untuk kebutuhan petani sehari-hari. Jenis ubikayu
yang ditanam oleh petani adalah mentega (Andira I) atau

petani biasanya menyebut dengan nama singkong kuning,
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sebab warna daginpgnya kuning. Pada usumhya petani akan me-
manen hasilnya pada umur 8 - 12 bulan. Produksi rata-rata
tiap hektar yang dapat dicapal oleh petani di daerah pene-
litian sebesar 174.5 kuintal, Produksl sebesar ini ternya-
ta belum maksimal sebab kemampuan produksi ubikayu Andira I
ini adalah sebesar 220 kuintal/hektar umbi basah.

Para petani umumnya menanam ubikayunya di tanah milik
sendiri. Dari 30 petani responden, hanya ada & orang yang
menanam dengan cara bagi hasil, yaltu menanam di tanah mi-
1lik orang lain, sarana.produksi dan tenaga kerja disedia-
kan sendiri, hasilnya dibagi dengan pemilik tanah sesuai
dengan perjanjian yang telah dibuat sebelumnya. Luas rata-
rata tanah yang dikerjakan adalah 1000 m°, meskipun demiki-
an ada juga petani yang mempunyai tanah sampai 1 Ha.

Penanaman ubikayu oleh petani dilakukan setelah tanah
selesal dicangkul dan digarpu. Bibit yang dipotong sepan-
jang 20 c¢m, sekitar 10 cm dimasukkan ke dalam tanah dengan
mata tunas menghadap ke atas. Untuk tanah~tanah yang re-
latif kering umumnya ditanam lebih dalam dibandingkan de-
ngan bibit ubikayu yang ditanam di daerah yang kelembaban-
.nya cukup tinggi. dJarak tanam yang digunakan oleh para
petani berkisar 60 x 100 cm atau 70 x 100 cm. Dalam satq
hektar rata-rata ditanam 12 Q0C pohon. |

Pupuk yang digunakan oleh petani ada d%a macam yaitu

pupuk kandang dan pupuk organik yang biasanya digunakan
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pupuk urea. Pupuk kandang diberikan setelah tanaman sele-
sai ditanam. Sedangkan pupuk organik diberikan setelah
tanaman berumur 2 - 3 bulan., Aktivitas lain yang dilaku-
xan oleh petani dalam penanaman ubikayu adalah mengored
sebanyak duz kall dan membumbun,

Tenaga kerja yang digunakan oleh petani di daerah pe-
nelitian umumnya adalah tenaga kerja keluarga yang ditambah
dengan tenaga kerja upahan pada waktu-waktu tertentu.
Tenaga kerja dari luar biasanya digunakan untuk pekerjaan-
peker jaan mengolah tanah, mengored, menggulud dan memupuk
dengan pupuk kandang. Sedangkan menanam dan memupuk dengan
urea umumnya dikerjakan sendiri oleh petani dibantu dengan

keluarganya.

Tavel 1. Biliaya dan Pendapatan Usahatani Ubikayu di
Kecamatan Kedunghalang, Tahun 1987.

No Uraian Besarnya Prosentase
(Rp) (%)
1. Ipeda/Pajak tanah 10 000 1.59
2. Blaya sarana produksi
- bibit 50 000 7.34
- pupuk kandang 120 000 19.05
- pupuk urea 30 000 L,76
3. Bisya tenaga kerja
~ mengolah tanah 200 000 31.75
~ tanam 20 Q0C 3.18
—kored 2 kali 100 000 15.87
= membumbun 100 000 15.87
L, “Total biaya 630 000 100.00
5. Pendapatan 15x80 000 1 200 Q00

Sumber : Data primer 30 responden,
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Dari tabel di atas terlihat bahwa komponen biaya yang
paling besar adalah upah tenaga kerja untuk mengolah tanah
kemudian disusul oleh upah untuk mengored dan membumbur,
Keuntungan petani dalam usahatani ubikayu pada tanah selu-
as satu hektar sebesar 570 000 rupiah (Rp 1 200 000 - Rp
630 000). Sedangkan rasio antara penerimaan dan biaya
(R.C. ratic) sebesar 1.90 artinya setiap satu'rupiah biaya

vang dikeluarkan akan memperoleh hasil sebesar 1.9 rupiah.

L., Keadaan Pemasaran Ubika&u di. Daerah Penelitian

Di Kecamatan Kedunghalang umumnya petani menjual ubi-
kayu tidak kepada konsumen untuk dimakan secara langsung,
tetapi menjualnya kepada penggilingan acl kasar. DBentuk
ubikayu yang dijual dibelikan adalah ubikayu yang sudah di
kupas (skema rantal pemasaran ublkayu di daerah Kedung-
halang terdapat pada halaman 28). Biaya panen,‘kupas,
dan angkut dari kebun petani ke penggilingarn ditanggung
oleh penggiling. Petanl akan menerima harga yang bersih,
dan tidak perlu lagl mengeluarkan biaya-biaya lainnya pada
waktu panen.

Karena ublilkayu tefmasuk komoditi pertanian yang ti-
dak tahan lama maka petani di daerah penelitian tidak me-
lakukan penyimpanan ubikayu. Apabila ubikayunya sudah cu-
kup umurnya petani segera menghubungi penggilingan aci un-
tuk menawarkan ubikayunya. Sebelumnya petani bilasanya

akan menanyakan harga terlebih dahulu kepada petani lain=-
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nya sehingga apabila harga yang diberikan oleh penggiling
tidak cocok maka petani skan menawarkannya kepada penggl-
ling yang lainnya. Pada umumnya antara petani yang satu
dengan yang lain waktu panennya tidak bersamaan, oleh ka-
rena itu di Daerah Xedunghalapg terhindar dari persoalan
produksi berlimpah dan harga ubikayu jatuh.

Apabila ubikayu dari Kedunghalang tidak uwencukupi,
penggiling akan mendatangkannya dari daerah lain, misal-
nya Kecamatan Cigudeg, Cibinong, Jasinga, Semplak dan se-
ring juga dari Kabupaten Sukabumi, Clanjur, Garut dan Ta-

sikmalaya.

4.5. Prosen Pengolanan Ubikayu menjadi Tapioka

Proses pengolahan ubikayu menjadl taploka meumpunyai
dua tahap yaitu tahap pertama dari ubikayu menjadi aci ka-
sar dan tahap dua dari aci kasar menjadl tapioka.

Tahap satu yaitu pengolahan aci kasar terdiri dari
kegiatan~kegiatan pengupasan, pencucian, penyaringan, pe-
ngendapan dan pengeringan/penjemuran.

Ubikayu yang telah dikupas dicuci bersih-bersih se-
hingga akan hilang semua kotorannya dan ubikayu akan ber-
warra putih. Ubikayu yang telah bersih dimasukikan ke da-
lam mesin pemarut untuk diparut. Untuk mempercepat proses
maka perlu ditambahkan air. Hasll dari proses iri adalah
berupa pati dan ampas. Untuk memisahkan patl dan ampas-

nyva maka campuran itu disaring dengan menggunakan kain
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nilon yang berukuran sekitar 100 mesh. Hasil ini berupa
larutan aci dan onggok yang masing-masing keluar melewati
saluran tersendiri dan ditampung dalam vak-bak penampung.
Dalam bak ini larutan diendapkan selama kurang lebih dua
jJam, Setelah endapan dan airnya terpisah maka air dibuang
dan acl diangkat untuik dijemur.

Acl kasar akan baik hasilnya apabila penjemurannya dis-
lakukan dari pagl sampai siang hari. Akan tetapli panas
matahari setelah jam 13,00 siang menyebabkan acinya kurang
baik. Oleh karena itu pada umumnya para penggiling melaku-
kan penjemuran antara jam 08.00 - 13,00,

Dari satu kuintal ubikayu basah yang sudah dikupas
rata~rata diperoleh aci kasar sekitar 25 - 30 kg dan ampas
kurang lebih 7 kg yang dapat Jjuga dijual setelah mengalami
pengolahan lebih lanjut.

Pada tahap kedua, dari acil kasar harus digiling kemba-
11 dalam sebuah nmesin. Konversi darl aci kasar menjadi
aci halus berbeda-beda untuk masing-masing kualitas dari
acl kasar. Aci kasar kxualitas I susutuya sebesar 4 - 5
persen, sedangkan kualitas II dan III susutnya 8 - 10 per-
sen. Jadl proses pembuatan tapioka dari acl kasar pada da-
sarnya merupakan proses penggilingan atau penghalusan saja,
sehlingga biaya yang dikeluarkan olen pabrik ustuk pengoliah-
an tersebutrelatif lebih sedikit dibandingsan pengolahan

ubikayu menjadi aci kasar.
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Dalam menjual ubikayu kepada penggilingan aci, petani
tidak mengalami kesulitan sebab di Kecamatan Kedunghalang
banyak terdapat penggilingan acl kasar. Hampir di semua
desa di Kecamatan Kedunghalang terdapat penggilingan aci
(lampiran 8).

Para pen,giling aci kasarpun belum mengalami kesulit-
an dalam wencarl calon pembeli karena banyak terdapat pab-
rik tapioka. Dari 22 buah pabrik tapioka di Kabupaten |
Bogor, 20 diantaranya terdapat di Kecamatan Kedunghalang
(lampiran 9).

Tapioka dari pabrik akan dikirm ke verbagal daerah
di Indonesia, bahkan ada yang sampal di ekspor ke luar
negeri. Tapioka ini biasanya dipaxai sebagai bahan baku

pabrik krupuk, kueh, obat-obatan dan untuk keperluan lain.



V. PEMBAHASAN

5.1. Sajuran Pemasaran

Tujuan utama dari usahatani ubikayu di Kecamatan Ke-
dunghalang, bukan untuk konsumsi para petani sendiri tetapi
untuk dijual sebagal bahan baku tapioka.

Seperti komoditi hasil pertanian yang lain, bagan ran-
tai pemasaran ubikayu dimulai dari lapisan yang paling ba-
wah yaitu petani. Di daerah penelitian, karena banyaknya
pengegilingan aci kasar maka sebagian besar dari petani men-
jualnya langsung kepada penggilingan, tidak melaiui péda—
gang pengumpul terlebih dahulu. Bagan secara lengkap ran-
tai pemaéaran ubikayu di daerah penelitian adalah sebagal
berikut

Petani —— Pedagang —— Penggilingan -—jfﬁy77—é Pabrik
10% pengumpul aci kasar #  tapioka

90 %
Gambar k4. Saluran Pemasaran Ubikayu dari Petani sam-
pal ke Pabrik Tapioka, di Kecamatan Kedung-
halang, Kabupaten Dati II Bogor, 1987

Sumber : Data primer (diolah)

Saluran 1 yaitu dari petani - pedagang pengumpul -
penggilingan aci kasar - pabrik tapioka, sangat sedikit
yaitu hanya 10 persen dari responden. Darli wswancara de-
ngan para petani diketahul bahwa alasan mereka menjual ke-
pada pedagang pengumpul terlebih dahulu adalah karena cara

pembayarannya xontan, sehingga meskipun harga jualnya le-
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bih rendah petani bersedia menerimanya. Selain itu penju-
alan dengan cara seperti ini blasanya terjadi di daerah-da-
erah yang Jjauh dari penggilingan.

Saluran 2 yaitu dari petani - penggilingan aci kasar
- pabrik tapioka, jumlahnya cukup banyak(90 %) dari petani
responden. Harga pembelian yang relatif leoih tinggil di-
bandingkan dengan saluran 1, disebabkan pembayarannya
memeriukan tempo. Petani harus menunggu sampal ubikayu
dibuat aci dan aci dijual ke pab¥ik tapioka, yang biasa-
nya memerlukan waktu 3 - 5 hari.

Pada kedua saluran di atas, bentuk ubikayu yang di-
jual belikan adalah ubikayu yang sudah dikupas. Untuk
daerah yang relatif jauh dari penggilingan ubikayu yang
di jual padé umumnya dalam bentuk yang belum dikupas.

Cara ini untuk menghindari sifat ubikayu yang mudah busuk
dan rusak selama diperjalanan.

Apabila bahar baku dari daerah Bogor tidak mencukupi
maita para pengglling akan mendatangkan dari luar Bogor,
seperti Sukabumi, Garut, Cipanas dan Cianjur. Ubikayu
yang dibeli dari luar Bogor mempunyal rantai pemasaran
yang lebih panjang dibandingkan dengan kedua saluran ter-
sebut di atas. kantal pemasaran ublikayu yang dibelil da-
ri Juar Bogor adaiah : petani ~ pedagang pengumpul 1 -
pedagang pengumpul 2 - penggilingan acl kasar - pabrik
tapiloka. ﬁeﬁtuk ubikayu umumnya belum dikupas untuk meng-

dari kerusakan selama diperjalanan.
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5¢2. Marjin Pemasaran

Perbedaan antara harga~harga yang diterima oleh peta-
ni dengan harga yang dibayar oleh konsumen adalah marjin
pemasaran. Pada tingkat manapun dalam mata rantal pemasa-
ran, harga penjualan dikurangil dengan harga pembelian ada-
lah marjin yang dikaitkan dengan tingkat itu. Harjin pe-
masaran terdiri dari biaya-biaya pemasaran seperti biaya
pengangkutan, penyimpanan dan pengolahan serta keuntungan
bagli semua pihak yang terlibat dalam kegiatan pemasaran
suatu komoditi.

Adanya perbedaan dalam rantal pemasaran menyebabkan

marjin pemasarannyapun berbeda. Dalam pemasaran ubikayu
sebagai bahan baku tapioka di Xecamatan Kedunghalang ter
dapat tiga saluran pemasaran yang berbeda, Marjin pemasa-
ran dari ketiga saluran tersebut akan berbeda juga.
Antara saluran 1 (petani - pedagang pengumpul - penggili-
ngan aci kasar - pabrik tapioka) dengan saluran 2 (petani-
penggilingan aci kasar - pabrik tapioka) hanyaz sedikit se-
kali perbedaan dalam marjin pemasarannya yaltu sebesar ke-
untungan bagi pedagang pengumpul (1.93 %) dari harga yang
dibayar oleh konsumen (tabel 2). Keuntungan ini sebenar-
nya merupakan balas jasa bagi pedagang pengumpul. dalam mem
vayar secara tunai kepada petani. Apabila petani menjual-
nya langsung kepada penggilingan acl kasar pembayarannya

- menunggu sampal aci dijual ke pabrik tapioka.
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Tabel @, Biaya dan Marjin Pemasaran Ubikayu sebagai
Bahan Baku Tapioka, di Kecamatan Kedungha-
lang, Kabupaten Bogor, Agustus 1987

Uraian Saluran 1 Saluran &
Biaya Share Biaya Share
(Ro/kg)* (%) (Rp/kg)* (%)
1. Earga jual petani 286.28 63.62  294.95 65.54
Keuntungan PP 8.68 1.93 - -
2. liarga jual PP 294.95 65. 54
Biaya angxkut ke penggi- |
lingan acl kasar 9.50 2.11 9,50 2.11
Siaya panen g.50 2.11 9.50 Z2.11
Biaya kupas .50 2.11 9.50 2.11
Biaya pengolahan 32.30 7.18 32,30 7.18
Biaya bongkar-muat 3.80 0.84 3.80 0.84
Biaya transpor ke pabrik
tapioxa 10.00 2.22 10.00 2.22
Keuntungan penggiling 10.75 2.39 10.75 2.3
%. Harga jual penggiling
aci kasar 380.50 84.51 380.30 &84.51
Biaya pengolahan 5.00 1.1 5.00 .11
Biaya kemasan 7.50 1.67 7. 50 1.67
Biaya transpor 5.00 1.11 5.00 1.11
bBiaya bongkar-muat 2.50 0.56 2.50 0.56
Resiko pabrik 9.50 2411 9.50 2.11
Keuntungan pabrik 40,20 8.93 40,20 8.93
L, Harga jual pabrik 450,00 100.00 450,00 160,00
Sumber : Data primer (diolah)

Keterangan

* dalam kg tapicka

faktor konversi dari ubikayu menjadi
tapiocka adalah 3.47



32

Tabel 3. Biaya dan Marjin Pemasaran Ubikayu sebagai
Bahan Baku Tapioka, yang Sarasal dari Luar
Kecamatan Kedunghalang, Agustus 1387

lraian Biaya Share
(Rp/kg)* (%)

1. Harga jual petani 207.83 49.48
Biaya bongkar-muat ;.89 1.16
Susut 10 persen 20.78 4.95
Biaya transpor 23.23 5.53
Keuntungan PP 1 12.25 2.92

2. Harga jual PP 1 268.98 64,04
Keuntungan PP 2 12.25 2.92

3., Harga jual PP 2 281.23 66.96
Biaya kupas 9.50 2.26
Biaya angkut ke penggilingan aci 9.50 2.26
Biaya pengolahan 32.30 7.69
Siaya bongkar-muat 3.80 0.90
Biaya transpor ke pabrik tapioka 10.00 2.38
Keuntungan penggiling 5.85 1.39

L. Harga jual penggiling 352.43 83.91
Biaya pengolahan 5.00 1.19
Biaya kemasan 7.50 1.79
Biaya bongkar-muat 2.50 Q.59
Diaya transpor 5.00 1.19
Keuntungan pabrik 38.352 g.12
Resiko pabrik 9.50 2.26

5. Harga jual pabrik 420.00 100.00

Sumber : Data primer (diolah)
Keterangan : * dalam kg tapioka

Faktor konversl dari ubikayu ke tapioka
adalah 4.618
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Tabel 4. Biaya dan Marjin Pemasaran Ubikayu sebagai
Bahan Baku Tapioka, di Kecamatan Kedungha-
lang, Xabupaten Dati 1I Bogor, Agustus 1987

Uraian

Saluran 1 Saluran 2 Saluran 3

Share (%) Share (%) Share (%)

Harga Jjual petani
Biaya pemasaran total
Pedagang penguzpul 1
Pedagang penguapul 2
Penggilingan aci kasar
Pabrik_tapioka
Keuntungan

Pedagang pengumpul 1
Pedagang pengumpul 2
Penggilingan acl kasar
Pabrik tapioka
Keuntungan : biaya (%)
Pedagang pengumpul 1
Pedagang pengumpul <&
Penggilingan aci kasar

Pabrik tapioka

63.62 65454 49 .48
. - 11.63
16.56 16.56 15.56
6.56 6.56 7.01

1093 - 2092
- - 2.92
2.39 2.39 1.39
9.12 9.12 8.93
- - 25.11
T 43 1443 8.93

139,02 139.0a 127.39

Sumber : Data primer

(diolah)
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Dari tabel 2 dan 3 di atas dapat dilihat besarnya ba-~
gian harga konsumen yang diterima oleh petani produsen.
Pada saluran 1 bagian petani sebesar 63.62 persen, salu-
ran 2 sebesar 65.54 persen dan saluran 3 sebesar 49.48 per-
sen. Pada saluran 3 ternyata vagian dari petani relatif
lebih kecil dibandingkan dengan saluran 1 dan 2. Hal ini
terjadi karena pada saluran 3 petani terletak jauh dari
pabrik (di luar Bogor), sehingga rantai pemasarannya cukup
panjang dan biaya pemasarannyapun cukup tinggi.

Pada saluran 1 {(petani - pedagang pengumpul - penggi-
1ingan\aci kasar - pabrik tapioka) dan saluran 2 (petani -
penggilingan aci kasar - pabrik tapioka) bagian dari peta-
ni produsen sudah cukup tinggi, yang berarti sudah hisa
merangsang petani untuk meﬁanam ubikayunya. Akan tetapi
petani di Kecamatan Kedunghalang dalam menanam ubikayu ini
karena keadaan alamnya yang tidak memungkinkan untuk mena-
nam komoditi yang lain seperti padi dan palawija. Petani
pada umumnya menanam ubikayu sepanjang tahun tanpa diseli-
ngi dengaﬁ tanaman apapun. Tanaman ubikayu merupakan ta-
naman yang resikonya relatif kecil dan mudah ditanamnya.
Di daerah penelitian banyak sekali terdapat penggilingan
aci kasar daﬁ pabrik tapioka sehingga petani tidak menga-
lami kesulitan dalam menjual ubikayunya.

Dari tabel 2 dan 3 akan terlihat juga bahwa biaya

angkut ternyata merupakan kemponen blaya pemasaran yang
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cukup besar. Pada saluran 1 dan 2 biaya angkut sevesar

Rp 30.8 dan pada saluran 3 sebesar Rp 58.92. Besarnya bi-
aya angkut ini disebabkan oleh keadaan Jalan desa yang re-
latif jelek dan kurangnya fasilitas angkutan. Karena besar-
nya biaya angkut inilah maka salah satu pertimbangan bagl
penggiling aci dalam membeli ubikayu dari petani adalah
jauh dekatnya kebun petani dari penggilingan. HMakin jauh
kebun petani atau pedagang pengumpul (ceteris paribus) ma-
kin rendah harga pembeliannya dan sebaliknya. Jenis ubika-
yu tidak begitu diperhatikan dalam pembelian ubikayu.
Meskipun demikian tidak diabaikan sama sekali karena kan-
dungan aci dari tiap-tiap Jjenis ubikayu akan berbeda.

Biaya pengolahan (termasuk biaya kupas dan panen) te-
rutama yang ditanggung oleh penggiling acl cukup besar ju-
ga yaitu Rp 41.8 pada saluran 1 dan 2 dan Rp 51.3 pada sa-
luran 3, Biaya pengolashan ini sebagian besar adalah meru-
pakan upah tenaga kerja untuk mengupas, mencuci, menggi-
ling, memeras dan menjemur, Biaya pengolahan yang dikelu-
arkan oleh pabrik tapioka hanya sebesar Rp 12.5 untuk se-
mua saluran. Biaya pengolahan ini merupakan upah tenaga
untuk menggiling dan biaya kemasan.

Pada saluran 3 terlihat adanya susut sebesar 10 persen
dari harga beli di tingkat petani. Keadaan ini terjadi
karena letak pedagang pengumpul 1 dan 2 cukup jauh sehing-

za akan terjadi kerusakan pada waktu pengangkutannya.
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Para petani, pedagang pengumpul maupun penggiling
aci, dalam menjual belikan komoditinya umumnya mempunyail
langganan tertentu. Cara seperti ini menyebabkan para
partisipan pasar tersebut tidak bebas dalam menjual beli-
kan komoditinya. Di sini terdapat suatu ikatan yang ber-
dagsarkan rasa kepercayaan. Mereka akan merasa tidak enak
apabila beralih ke orang lain, apalagi Jika mereka telah
mempunyai hutang maka mereka semakin terikat.

Bagi pedagang pengumpul dan penggiling aci yang baru
memasuki pasarnya, umumnya mereka akan mengalami kesulitan
dalam memasarkan komoditinya. Penggilingan aci tidak akan
mudah percaya kepada pedaga:.g pengumpul demikian juga pab-
rik tapioka akan lebih hati-hati dalam menentukan kualitas
dari aci yang dijual oleh penggiling. Tidak jarang juga
terdapat penggilingan aci yang baru berdiri kemudian tutup
lagi karena rugi dan walah bersaing.

Untuk menambah penghasilannya para penggiling mempu-
nya usaha lain yaitu menjual ampas dari acinya. Ampés
ini setelah mengalami proses pengolahan lagi yang kira-
kira memakan waktu antara 7 sampal 10 hari, akan menjadi
Tepung Asla y%ng merupakan bahan campuran obat nyamuk,
atau untuk membuat kue-kue yang murzhan. Harga Tepung Asia
ini setiap kg sekitar Rp 80 sampai Rp 120. Dari setiap
kxuintal ubikayu akan diperoleh tepung asia sebesar 7 kg,
seningga tambahan penghasilan bagl penggiling setiap kuin-

tal aci Kasar Kurang lebih Rp 2 500,
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Pada tabel 4 terlihat secara Jelas perbedaan keuntu-
ngan yang diterima oleh masing-masing pihak baik pedagang
pengumpul, penggiling acl kasar maupun pabrik tapioka.

Jika dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkannya ternya-
ta pabrik tapioka memperoleh keuntungan yang paling tinggi
sedangkan biaya yang dikeluarkannya paling rendah. Rasio
antara keuntungan dengan biaya bagl pedagang pengumpul sé-
besar 25.11 persen (saluran 3), bagi penggilingan aci ka-
sar 14.43 persen (saluran 1 dan 2) dan 8.93 persen (saluran
3) sedangkan untuk.pabrik tapiocka sebesar 139.02 persen un-
tuk saluran L dan 2 serta 12Y.539 persen untuk saluran 3.
Keadaan ini disebabkan oleh pabrik tapioka bertidsk seba=-
gal penentu harga (price leader) dan penggilingan aci se-
bagai pemerima harga (price taker). Pabrik tapioka akan
menekan harga pembelian acinya untuk memperbesar hkeuntungs
an bagi dirinya. Dengan kata lain pabrik menjalankan prak-
tek pasar yang monopsonistik.

Dalam menentukan harga beli aci kasar, yang menjadi
standar adalah kgalitasnya. Para penggiling uwmumnya ha-
nya bisa mencapai kUalitas sedang (II) dan sangat jarang
penggiling yang dapat mencapai kyalitas I. Ada dua alter-
natif yang menyebéﬁkan keadaan seperti ini, pertama apakah
para penggiling kurang berhati-hati dalam membuat acinya,
kedua apakah memang telah terjadi permainan yang tidak ju-
jur dalam penentuan kualitas ini. FPara petani tidak menm-~

punyai pengetahuan untuk menentukan kyalitas acinya.
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5.%. Permodalan

Untuk memasuki suatu sistem pemasaran diperlukan mo-
dal yang cukup. Permodalan inilah ternyata merupakan ma-
salah yang cukup rumit bagi para petani, pedagang pengum-
pul mavpun penggilingan aci kasar.

Petani yang kurang modalnya untuk membiayai usahata-
ninya terpaksa meminjam kepada pedagang pengumpul. Sistenm
peminjaman seperti ini sebetulnya merugikan bagi petani
sendiri sebab petani setelah panen harus menjual ubikayu-~
nya kepada pedagang pengumpul tersebut. Pembayaran hutang
dilakukan pada waktu petani menjual ubikayunya yaitu dengan
memotong hasil penjualannya.

Para penggiling acipun ternyata banyak yang dipinja-
mi modal oleh pabrik tapioka untuk membeli ubikayu.

Sistem ini juga akan merugikan penggilingan aci sebab peng-
giling akan terikat dalam penjualan acinya. Ia tidak dapat
bebas menjual kepada pabrik lain yang mungkin harganya le-
bih menguntungkan.

Alasan para petani meminjam uang kepada pedagang pe-
ngumpul maupun penggiling acl meminjam kepada pabrik tapi-
oka adalah karena sullitnya prosedur peminjaman uang di Bank.
Untuk meminjam uang di Bank dibutuhkan waktu yang relatif
lama terutama dalam ﬁengurus surat-suratnya padahal kebu-
tuhan mereka sudah mendesak.

Dengzan terbatasnya modal maka banyak para pengglling

vang menyewa penggilingan. Ongkos sewa untuk satu kuintal



ubikayu yang sudah dikupas sebesar tujuh kg ubikayu.
Jika tidak mempunyai tempat untuk menjemur aci, pengglling
akan menyewa tempat untuk menjemur dengan ongkos sewa sa-
tu kg aci per hari.

Para pemilik pabrik tapiokapun ternyata sebagian be-
sar meminjam uang dari Bank baik swasta maupun negara.
Uang pinjaman ini kebanyakan untuk pembelian modal tetap

seperti kendaraan dan mesin.

5.4, Hubungan Harga Ubikayu dengan Tapioka

Ubikayu sebagai bahan baku dari tapioka, oleh karena
itu harga ubikayu akan dipengaruhi oleh harga tapioka.
Untuk mengetahuli seberapa besar pengaruh harga tapiocka
terhadap harga ubikayu maka diadakan suatu analisis dari
harga-harga tersebut. Analisis yang digunakan untuk meli-~
hat hubungan tersebut adalah analisis regresi linier seder-
hana.

Faktor konversi dari ubikayu menjadi tapioka sebesar
3,47 artinya setiap satu kg tapioka dibutuhkan ubikayu se-
besar 3.47 EKg.

Dari hasil analisis diperoleh persamaan sebagal berikut

Pf = - L47.9583 + 0.8371 Pr
Pf = harga ubikayu di tingkat petani
Pr = harga tapioka di tingkat pabrik

Tasil analisis di atas telah ditransformasikan untux meng-

hiiangkan pengaruh sifat korelasi diri dari galat baliunya



40
(lampiran 3). Persamaan di atas ternyata signifikan pada
taraf uji ot = 0.05 (lampiran 5).

Dari persamaan di atas terlihat besarnya nilai B1
yaitu 0.8371 artinya laju kenaikan harga di tingkat petani
lebih kecil dari laju kenaikan harga di tingkat pabrik ta-
pioka. Apabila terjadi perubahan harga tapioka sebesar
Rp 1 (ceteris paribus) maka harga ublkayu di tingkat peta-
ni hanya akan berubah sebesar Rp 0.8371. Dengan kata lain
struktur pasar yang terjadi bersifat bersaing tidak sempur-
na (monopsoni).

Nilai koefien determinasi yang diperoleh (Ra) sebe-~
sar 0.931 artinya 93.1 persen dari variasi sampel dapat
dijelaskan oleh nilai-nilai dugaan.

Untuk menilai tingkat efisiensi sistem pemasaran, da-
pat dilihat keterpaduan pasarnya, yaitu seberapa Jjauh har-
ga di tingkat petani dipengaruhi pembentukannya oleh har-
ga di tingkat konsumen. Tirngkat keterpaduan pasar dapat
dilihat dari tinggi rendahnya koefisien korelasi harga.
Dari hasil apalisis diperoleh angka koefisien korelasi
[R) sebesar 0.9650 (mendekati 1) yang berarti tingkat keter-
paduan pasarnya sudah tinggi. Akan tetapi koefisien kKore-
lasi yang tinggi tidak selamanya menunjukkan keterpaduan
pasar yang tinggi atau struktur pasarnya bersaing sempurna.
DL dalam kasus inipun korelasi yang mendekatl satu akibat

adanya persaingan yang semu, Di Kecamatan Kedunghalang me-
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mang cukup banyak terdapat pabrik tapioka, tetapi antara
pabrik-pabrik tersebut bersekongkol dalam menentukan harga
dan persekongkolan ini dilakukan secara terselubung.

Jadi :eskipun angka koefisien korelasi sudah mendekati ni-
lai satu tetapi sistem pemasarannya belum bisa dikatakan
efisien sebab struktur pasarnya bersifat monopsoni.
Penyebaran harga yang terjadi pada bulan-bulan dengan
panenan ubikayu yang berlimpah dan bulan-bulan dengan pa-
nenan yang sedikit dapat dilihat dari koefisien variasi
harganya. Dengan koefisien wariasi (CV) ini dapat diana-
lisis apakah harga-harga ubikayu di tingkat petani dan har-
ga-harga tapioka di tingkat pabrik cukup berfluktuasi.
Makin besar angka koefisien variasi berarti makin berfluke
tuasi harga-harga tersebut dan ini skan merugikan para par-
tisipan pasar karena tidak dapat menikmati haslil panenan~
nya, Dari analisis diperoleh nilai CV, = 21.60 persen
dap CV = 16.45 persen, yang berarti Bahwa baik harga ubis
kayu maupun tapioka cukup berfluktuasi. Hal ini menyebab-
ian petani tidak bisa menikmati harga yang memadai pada
waktu panen besar karena harga‘jauh perbeda dengan musim
panan biésa. Dengan kata lain sistem pemasarannya belum

efisien.

5.5, Elastisgitas Trangmisi Harga

Elastisitas Transmisi Harga (Elasticity of Price Trans-

mition ) adalah rasio perubahan nisbi harga =ceran dengan
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perubahan nisbi harga di tingkat petani. Dengan mengguna-
kan harga rata-rata tapioka di tingkat pabrik dan harga
rata-rata ubikayu di tingkat petani maka dapat dihitung
besarnya nilai elastisitas transmisi harga.

Deri rumus elastisitas transmisi harga dapat diketa-
hui nilainya sebesar 0.6556 (lampiran 7) artinya Jjika ter-
jadi perubahan harga ubikayu di tingkat petanl sebesar
Rp 1 maka harga tapioka akan berubah sebesar Rp 0.6556
(ceteris paribus). Implikasi dari nilai ini adalah bahwa
pasar belum dapat menyalurkan komoditinya dengan baik.

Dengan kata lain pemasarannya belum efisien.



VI. KESIMPILAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Jika dilihat dari syarat -syarat tumbuh yang terpe-
nuhi serta banyaknrya pabrik penggilingan aci kasar dan
pabrilk tapioka maka tidak mengherankan apabila Kecamatan
Kedunghalang merupakan sentra produksi ubikayu di Kabupa-
ten Dati II Bogor.

Dilihat dari sistem pemasarannya, terdapat tiga salu-
ran pemasaran yaitu :
1. Petani - pedagang pengumpul - penggilingan aci kasar -

pabrik tapioka
2. Petani - penggilingan aci kasar - pabrik tapioka
3« Petani - pedagang pengumpul 1 - pedagang pengumpul 2 -
penggilingan acl kasar - pabrik tapioka

Dari analisis biaya daﬂ marjin pemasaran dapat dilihat
bagian harga yang diterima oleh petani sebagai produsen.
Pada saluran 1 bagian petani sebesar 63.62 persen, saluran
2 sebesar 6£5.54 persen dan saluran 3 sebesar 49.48 persen.
Pada saluran 3 bagian dari petani relatif lebih kecil di-
bandingkan saluran 1 dan 2., Hal ini disebabkan oleh letak
petani yang cukup jauh dari pabrik tapioka sehingga blaya
transpornya tinggi.

Komponen blaya pemasaran yang cukup besar adalah bla-
ya pengangkutan dan biaya pengolahan. Biaya pengangkutan

pada saluran 1 dan 2 sebesar Rp 30.80 dan pada saluran 3
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sebesar Rp 58.92. Besarnya biaya angkut ini disebabkan
oleh kedaan jalan desa yang relatif jelek.

Biaya pengolahan yang ditanggung oleh penggilingan
aci sebesar Rp 41.80 pada saluran 1 dan 2 sedangkan pada -
saluran 3 sebesar Rp 51.3. Biaya pengolahan ini sebagian
besar untuk upah tenaga kerja.

Dilihat dari keuntungan para partisipan pasar, ternya-
ta pabrik tapioka memperoleh keuntungan yang terbesar ya-
itu sebesar Rp 40.2 pada saluran 1 dan 2 sedangkanh pada
saluran 3 sebesar Rp 38.32. DBesarnya keuntungan ini dise~
babkan oleh pabrik tapicka bertindak sebagal penentu harga.
Pabrik akan menekan harga pembelian aci kasar agar dipero-
leh keuntungan yang besar. Dengan kata lain pabrik tapio-
ka melakukan praktek pasar monopsoni.

Dari analisis regresi linier sederhana antara harga
ubikayu di tingkat petani dengan harga tapioka di tingkat
pabrik diperoleh nilai B, = 0.8371 yang artinya laju kenai-
kan harga‘di tingkat petani ubikayu lebih kecil dari pada
laju kenaikan harga di tingkat pabrik tapioka., Nilai R =
0.965 disebabkan oleh adanya persaingan semu. Nilai Ra =
0.9311 artinya 93.11 persen dari variasi sampel dapat di-
terangkan dengan nilal dugéan. Koefisien variasi harga
ubikayu dan tapioka masing-masing sebesar 21.60 persen dan
16932 persen artinya harga ubikayu dan taploka cukup ber-
fluktuasi. Besarnya elastisitas transmisi harga adalah

0.656 bverarti jika harga ubikayu berubah Rp ! maka harga
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tapioka berubah Rp 0.656 (ceteris paribus).
Dari analisis biaya dan marjin pemasaran serta regre-
s1 linier sederhana dapat disimpulkan bahwa sistem pemasax
ran ubikayu sebagal bahan baku tapioka belum efisien dan

struktur pasarnya bersifat monopsoni.

Dalam usaha meningkatkan pendapatan petani ubikayu,
maka suatu kebljaksanaan pemerintah di bidang pertanian
harus memperhatikan marjin pemasaran dan analisis ekonomi
mengenal faktor-faktor yang mempengaruhi harga.

Dari analisis biaya dan marjinlpemasaran serta regre-
- si linier sederhana dari harga ubikayu dan tapioka dapat
disimpulkan bahwa sistem pemasaran ubikayu sebagal bahan
baku tapioka belum efisien.

Efislensi pemasaran masih bisa diitngkatkan yaitu de-
ngan jalan membagi secara merata bagian harga yang dibayar-
kan oleh konsumen kepada semw\m plhak yang terlibat dalam
kegiatan pemasaran. Karena keuntungan terbesar masih ada
di tangan pabrik tapioka, maka keuntungan ini harus ditekan
dan di transfer kepada penggiling aci, pedagang pengumpul,
maupun petani ubikayu. Caranya yaitu dengan meningkatkan
posigi rebut tawar bagi penggiling aci. Usaha meningkat-
kan -posisi rebut tawar ini dapat dilakukan dengan memanfa-
atkan XJD yang ada di recamatan Kedunghalang sebagai penam-

pung dari aci kasar, Dari KUD inilah aci kasar dijual ke-
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pabrik tapioka. Dengan volume penjualan yang cukup besar
maka posisi rebut tawar akan meningkat. Pabrik tidak akan
berani menentukan harga sekehendak hati., Apabila tidak mem-
beli aci dari KUD maka pabrik akan kekurangan bahan balkunya.

Dengan meningkatnya posisi rebut tawar penggiling aci
diharapkan harga yang diterima oleh penggiling meningkat
dan akhirnya bagian yang diterima oleh petani produsenpun
akan meningkat. Selain itu KUD hendaknya juga meminjamkan
modal kepada para penggiling dan pateni untuk mengembangkén
usahanya, karena selama ini baik petani maupun penggiling

permodalannya masih kurang.
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Lampiran 1., Produksi Ubikayu di Kabupaten Bogor
Tahun 1982 - 1986
Kecamatan 1682 1883 1984 - 1985 1986
.................... TON evenvrensscesnnen
1. dasinga 2 527 1 998 3 900 1 801 3 227
2. Cigudeg L7 116 86 Lub 86 228 90 933 106 718
3. beuwiliang 3 331 854 270 8537 1. 797
Lo Cib-bulang 10 626 16 306 22 122 & 899 10 285
5« Clampea 3 241 4 200 L 356 5 714 3 02
6. Semplak 9 597 12 348 8 143 6 879 5 610
7. Ciomas 2 405 1 926 2 358 2 697 2 327
8. Cijeruk 1 009 2 &vyv 5 191 7 798 & 757
9. Kd Halang 27 353 27 327 27 696 2L 315 8 114
10, Ciawi 1 650 i 478 1 217 1 688 2 863
11+ Cisarua § 822 4 891 4 780 3 386 3 997
i2, Cariu 2 433 1 541 1 579 3 455 238
15, Jonggol 3 484 4 082 e 973 3 513 3 798
14, Cileungsi 2 673 5 292 7 435 8 874 9 243
15. Citeureup 9 782 16 641 13 525 8 376 i1 802
16. Gn Putri 5 667 3725 5 617 6 387 4 873
i7. Cibinong 15 564 g9 113 18 694 2L 120 17 471
18. Pancoran 1 857 6 538 5 911 636 631
Masg
19, Sawangan 6 691 475 473 5 757 L 488
20, Parung 2217 5 410 7 116 7 268 6 887
21. Gn.Sindur 2 054 3 658 6 817 5 784 & 280
22, Eumpin 1 172 4 307 2 771 2 251 S 781
23. Pr.Panjang 2 686 7 001 7 877 8 612 5 475
2L, Caringin: 1 172 1 385 1 051 1 888 3 751
25, Nanggung 818 2 465 6 685 3 476 1 678
26. Bojong 8 860 6 652 6 345 5 393 2 581
gede
27. Sukmajaya 907 566 307 385
28. Beji 1 686 2 029 1 234 523
29, Cimanggis 3% 317 L4 875 3 562 2 454 2 64y
30. Kodya 1 771 1 556 2 653 1 517 1 333
Bogor
Jumlah 190 473 257 960 263 340 257 743 243 814
Sumber Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten

Dati II Bogor
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Lampiran 2. Hubungan Harga Ubikayu dengan Harga
Tapioka di Kecamatan Kedunghalang,
Kabugaten Bogor (Oktober 1985 - Juli

1987

Nomor Pf = Y (Rp/kg) Pr = X (Rp/kg)
3 547 .00 490

2. 338,33 480

3. 329.65 475

. 329.65 475

S 312.30 470

6. 294.95 | 460
R 294,95 460

8. _ 277.60 450

9. ' 277.69 450

10. 268.93 430

11. 268.93 430

12, 364.35 525

158 364.35 225

14, 347.00 500

15, 329.65 475

16. 312.30 475

17, 312,30 475

i8. 303.63 L60

19. 294.95 460
20, 294.95 460
2l 277.60 440
22. 286.28 450

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kecamatan
Kedunghalang, Tahun 1987.
Keterangan : Faktor Konversi dari ubikayu menjadi

tapioka sebesar 3.47
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Lampiran 5. Uji Statistik Otokorelasi

Ditentukan hipotesa nol yaitu bahwa galat baku tidak
mengandung otokorelasi

HO = jp = 0

H1 = /ﬂ Z 0

Dihitung besarnya Durbin-Watson

% (et - et"‘] )2

Dw = t=2
n
2
& e
t = Jumlah pengamatan
e, = Galat baku

Dihitung besarnya
n
é%é ey « €41

n
2
551 €y

s

Kaidah pengujian

H, diterima jika du < DW ¢ (4=du
H, ditolak jika :
DW { d8u ada korelasi diri positip
DW > (4 - du) ada korelasi diri negatip
Jika H, ditolak maka data harus ditransformasikan de-

ngan jalan merubah nilai Pf dan Pr menjadi

#*
Pft = Pft - Pft—?
Pr, = -

'y = Prt Prt_1

Untuk t = 1 digunaekan rumus :
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Pf: =PI, V- 2
»* *
Pr] = Pr1 \JT B

Dari hasil regresi linier sederhana data pada lampi-

ran 2 diperoleh nilai-nilal sebagai berikut :

DW¥ = 1.0267
du = 1.453
dl = 1.24

Karena DW < du maka hipotesa nol ditolak atau ada korelasi
diri positip, sehingga data harus ditransformasikan

(lampiran 4).
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Lampiran 4. Hubungan Harga Ubikayu dengan Harga
Tapioxa, di Xecamatan Kedunghalang,

setelah Ditransfoermasikan

Nomor pr’ = ¥ Pr- = X
A 308.83 436,30
B 180.44 257.05
3. 175.71 256.60
4. 179.66 258.88
B 162,31 253.88
6. 152.85 246.15
7. 160.75 250.70
8. 143.40 240.70
9. 151.29 258.25

10. the.62 255.25

1. 146.57 23435

12, 241.99 259.55

13. 198.57 286.13

14. 181.22 261,13

158 171,77 247 .50

16. 162,31 258.86

17. 170.20 258.88

i8. 161.53 234,88

19. 156.80 250.70

20. 160.75 250.70

2. 143,40 230,70

22, 159.97 249.80

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kecamatan

Kedunghalang (diolah)
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Lampiran 5. Uji Tingkat Kepercayaan

Hipotesa

HO - /91:: 0

HE - S#E 0

dan HO = R = 0
H] = R # O

Darl hasil analisis regresi linier sederhana, dari data
yang telah di transformasikan diperoleh nilai-nilai

Pe = - 47.9583 + 0.8371 P
0.9650

0.9311

r

=
i It

0.1146
thit (B.’ ) = 7.30
thit (R) 16.45

o
f

i

Jadi thit > t;¢V2 (21) maka tolak Hy atau persamaan di

atas signifikan pada taraf o, = 0,05

Lampiran 6. Perhitungan Xoefisien Variasi Harga

cVp = 5¢ x100% cv. = 5r x 100 %
Pe - B

Dari rumus di atas diperoleh rnilai

CV
CVr

]

21.60 persen

=

16.32 persen
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Harga

misi

Perhitungan Elastisitas Tras

173,32
264,35
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Lampiran 8.

Jumlah Penggilingan Aci di Kecamatan
Kedunghalang, Tahun 1987

o7

Nomor Desa Jumlah
18 Cibulus 21
25 Kedunghalang 7
B Cijujung 21
L, Ciluar 12
5. Cimahpar 37
6. Cikeas 30
7. Nagralk 30
&k Katulampar 8
9. Sukaraja 14

10. Kedung Badak 3

11. Pasirlaja 16

12, Tanah Baru 16

13. Ciparigi L

14. Sukatani 1

138 Cadasngampar 14

16. Pagir Jambu 14

Kecamatan Kedunghalang | 248
Sumber Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kecamatan

Kedunghalang.



Lampiran 9.

Nama.

58

Tahun Berdiri dan Kapasitas
Pabrik Tapioka di Kecamatan Kedung-
halang, Tahun 1987

NGO Nama Tahun Berdiri Kapasitas (kw/th)
|| - Sunda Karya I 1977 3 200
b Maju 1979 1 Q00
B Victiry 1981 2 500
L, Setia I 1979 B 000G
j - Setia II 1979 & 000
6. Alam Subur 1981 5 000
7 Sumber Naga Mas - 16 000
8. Tek Tjoen 1980 6 000
3. Sampurna 1979 7 500

10. Sumber Mas 1981 5 Q00

188 Telaga Mas 1 - 2 000

12. Sunda Karya II 1984 10 000

13. Cimandala 1980 600

14, H.M. Ilyas - 2 000

158 Enang Ace 1982 750

164 Kusnadi 1984 1 000

17 PT Tiga Setangkai 1984 10 000

18- Tirta Kencana 1984 9 000

19. Telaga Mas II - 1 000

20. Ciluar 1985 3 000

sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan, Kabupaten

Dati 11 Bogor.



Lanmpiran 10.

29

Daftar Harga Aci Kasar Berdasarkan
Kualitasnya, di Kecamatan Kedung-
halang {(Oktober 1985 - Juli 1987)

Bulan

Harga (Rp/kg)

Kualitas I

Kualitas II

Kualitas III

Oktober 1985 460 LOO 3380
lovember 1985 430 390 540
Desember 1985 L20 380 330
Januari 1986 420 380 330
Februari 1986 410 375 320
Maret 1986 390 370 310
Aprdil 1986 390 370 310
Mel 1986 575 360 200
Juni 1986 375 360 300
Juli 1986 30 340 290
Agustus 1986 370 340 300
September 1986 450 400 380
Oktober 1986 450 400 380
- November 1986 LLO 390 340
Desember 1986 430 380 330
Januari 1987 430 380 © 330
Februari 1987 L30 380 330
Maret 1987 390 370 320
April 1987 390 370 320
Mei 1987 390 370 320
Juni 1587 380 350 300
Juii 1987 420 380 330
Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan, Kecamatan

Kedunghalang, Kabupaten Dati II Bogor.
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